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Makanan - Suatu makanan terdiri dari sejumlah makanan padat dan cair yang
dikonsumsi seseorang atau sekelompok penduduk (Harper dkk, 1986). Sedangkan menurut
Depkes RI (2001)makananmempunyai pengertian sebagai segala sesuatu yang dikonsumsi
melalui mulut untuk kebutuhan tubuh agar tubuh sehat.

Definisi Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia untuk dapat
melangsungkan kehidupan selain kebutuhan sandang dan perumahan. Makanan selain
mengandung nilai gizi juga merupakan media untuk dapat berkembang biaknya mikroba atau
kuman terutama makanan yang mudah membusuk yang mengandung kadar air serta nilai
protein yang tinggi. (Depkes RI, 2004).
Menurut Irianto, K (2007) makanan jajanan adalah makanan yang banyak ditemukan
dipinggir jalan yang dijajakan dalam berbagai bentuk, warna, rasa serta ukuran sehingga
menarik minat dan perhatian orang untuk membelinya. Kecenderungan anak balita lebih-
lebih usia sekolah mudah membeli jajanan terkadang tidak memperhatikan dari segi
kesehatan seperti ciri jajanan yang sehat. Bila ini berlangsung lama akan menyebabkan
pemenuhan gizi anak tidak terpenuhi selain itu anak akan terkena keracunan makanan.

Tujuan penyuluhan ini adalahSetelah diberikan pendidikan kesehatan diharapkan
Orang Tua Di Dusun Krajan Desa Ranu Pakis Kec. Klakah Lumajang mengerti dan
memahami tentang jajanan sehat untuk mencegah kekurangan gizi pada balita.serta
diharapkan orang tua bisa memilih jajanan yang sehat.

Metode pengabdian ini melalui kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan adalah
dengan ceramah dan demonstrasi contoh model jajanan yang sehatpada Orang Tua Di Dusun
Krajan Desa Ranu Pakis Kec. Klakah Lumajang. Beberapa faktor yang sangat menunjang
atas keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah adanya koordinasi yang baik
antara pemateri denganpemegang kebijakan/ perangkat desa, serta antusiame Orang Tua Di
Dusun Krajan Desa Ranu Pakis Kec. Klakah Lumajang. Adapun faktor penghambatnya
antara lain kondisi lingkungan di desa termasuk di sekolah yang masih banyak ditemukan
penjual jajanan makanana yang belum sesuai syarat jajanan yang sehat dan hygiene.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat
diamati pada tingkat kehadiran, keaktifan peserta serta pemahaman terhadap materi yang
diberikan serta adanya kesadaran orang tua tentang bagimana memilihkan jajanan yang sehat
untuk mempertahankan gizi pada anak balitanya.. Kegiatan ini berlangsung secara tertib dan
baik tanpa mengalami hambatan yang berarti. Tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah
adanya kegiatan sejenis dengan melibatkan lintas sektor terutama dengan pihak sekolah dan
penjual jajanan keliling. Pada kegiatan pengabdian selanjutnya disarankanmembawa contoh-
contoh konkrit jajanan yang tidak sehat dan hygiene.
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PRAKATA

Alhamdulilah, Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, pencipta alam

semesta yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini dapat selesai dengan baik.

Pengertian Makanan - Suatu makanan terdiri dari sejumlah makanan padat dan cair

yang dikonsumsi seseorang atau sekelompok penduduk (Harper dkk, 1986). Sedangkan

menurut Depkes RI (2001)makananmempunyai pengertian sebagai segala sesuatu yang

dikonsumsi melalui mulut untuk kebutuhan tubuh agar tubuh sehat.

Definisi Makanan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia untuk dapat

melangsungkan kehidupan selain kebutuhan sandang dan perumahan. Makanan selain

mengandung nilai gizi juga merupakan media untuk dapat berkembang biaknya mikroba atau

kuman terutama makanan yang mudah membusuk yang mengandung kadar air serta nilai

protein yang tinggi. Kemungkinan lain masuknya atau beradanya bahan-bahan berbahaya

seperti bahan kimia, residu pestisida serta bahan lainnya antara lain debu, tanah, rambut

manusia dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan manusia (Depkes RI, 2004).

Pengertian Makanan Jajanan bila kita tidak sempat makan dirumah, kita bisa

membeli makanan yang dijajakan oleh orang dan ini yang dinamakan makanan jajanan

(Anonim, 2003). Menurut Irianto, K (2007) makanan jajanan adalah makanan yang banyak

ditemukan dipinggir jalan yang dijajakan dalam berbagai bentuk, warna, rasa serta ukuran

sehingga menarik minat dan perhatian orang untuk membelinya

Ciri-Ciri Makanan Jajanan Yang Sehat

Salah satu tujuan makan adalah supaya tubuh kita sehat, namun disisi lain makan juga

dapat menjadi salah satu sumber penyakit. Oleh karena itu menurut Anonim (2002)

sebaiknya pilihlah makanan jajanan yang sehat, yaitu makanan jajanan yang segar, bersih dan

aman dari cemaran bahan kimia dan fisik.

1. Ciri-ciri makanan dan jajanan yang segar

Cara memilih makanan atau jajanan yang segar, untuk makanan yang telah diolah

(digoreng, direbus, dikukus) pilihlah makanan baru saja dimasak (masih panas). Jika sudah

dingin atau disimpan, maka pilihlah yang tidak berlendir, tidak berbau asam, tidak berjamur

dan rasanya masih wajar (normal).
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Untuk buah-buahan segar, pilihlah buah yang kulitnya masih segar atau tidak keriput, tidak

busuk atau lembek. Untuk makanan kalengan atau makanan dalambotol, pilihlah kemasan

yang tidak penyok, bentuknya masih utuh, tutupnya masih disegel atau belum rusak, tidak

bocor, tidak kembung, serta tanggal penggunaannya masih berlaku atau belum kadaluarsa

(Anonim, 2002).

2. Ciri-ciri makanan dan jajanan yang bersih

Makanan yang sehat selain keadaannya segar juga harus bersih, tidak dihinggapi lalat,

tidak dicemari oleh debu dan bahan-bahan pengotor lainnya.

Makanan yang bersih mempunyai ciri-ciri:

1. Bagian luarnya terlihat bersih, tidak terlihat ada kotoran yang menempel.

2. Makanan tersebut disajikan dalam piring atau wadah tempat makanan yang tidak

berdebu.

3. Tidak terdapat rambut atau isi stepler.

4. Disajikan dalam keadaan tertutup atau dibungkus dengan plastik, kertas tidak bertinta,

daun pisang atau daun lainnya.

5. Makanan dimasak, disimpan atau disajikan di tempat yang jauh dari tempat

pembuangan sampah, got, dan tepi jalan yang banyak dilalui kenderaan.

6. Makanan dimasak dengan peralatan yang bersih dengan menggunakan air bersih,

tidak berbau atau keruh (Anonim, 2002).

3. Ciri-ciri makanan dan jajanan yang aman

Makanan yang sehat, selain segar dan bersih juga tidak boleh mengandung bahan

kimia yang berbahaya. Bahan-bahan kimia yang biasa ditambahkan kedalam makanan secara

sengaja disebut bahan tambahan pangan (zat aditif pangan). Bahan kimia yang biasa

ditambahkan ke dalam makanan saat pengolahan yaitu: bahan pewarna, pemanis , pengawet ,

pengenyal dan penambah rasa.

Bahan tambahan makanan umumnya berupa bahan-bahan kimia yang asing bagi

tubuh.Oleh karena itu penggunaannya tidak boleh berlebihan, karena dapat berakibat kurang

baik bagi kesehatan (Anonim, 2002).

Kecenderungan anak balita lebih-lebih usia sekolah mudah membeli jajanan

terkadang tidak memperhatikan dari segi kesehatan seperti ciri jajanan yang sehat. Bila ini
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berlangsung lama akan menyebabkan pemenuhan gizi anak tidak terpenuhi selain itu anak

akan terkena keracunan makanan

Perguruan tinggi harus hadir ditengah tengah masyarakat dalam mengaplikasikan

tridharma perguruan tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Prodi D3

Keperawatan Unej Kampus Lumajang hadir untuk mengabdi pada masyakarat melalui

strategi pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi masalah yang ada dimasyakat

khsususnya bidang kesehatan melalui promosi kesehatan dan pemeriksaan kesehatan.

Kami berharap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar dan sesuai

tujuan sebelumnya.Kami berharap saran yang membangun sehingga dapat meningkatkan

efektifitas dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Lumajang, Oktober 2018

Penyusun
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BAB VI PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Agar balita dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, maka makanan yang
dikonsumsi tidak boleh hanya sekedar mengenyangkan perut saja, tapi seharusnya :
a. Beragam jenisnya
b. Jumlah/porsi cukup
c. Higienis dan aman
d. Makan dilakukan secara teratur
e. Makan dilakukan dengan cara yang baik

.

Pada Balita dapat terjadi kekurangan gizi salah satunya akibat jajanan yang tidak

sehat. Pada jajanan yang tidak sehat selain tidak mengandung zat gizi yang diperlukan

oleh tubuh balita serta juga dapat menyebabkan keracuna akibat zat aditif yang

dikandungnya.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat khususnyapenyuluhan tentang jajanan yang

sehat dan hygiene pada sasaran Orang Tua Balita sudah tepatdikarenakan

a. Orang Tua adalah orang yang selalu tahu akan kebutuhan anaknya lebih- lebih

bagaimana menjaga kesehatan terutama upaya mempertahankan gizi balita melalui

pemilihan jajanan yang sehat agar tidak terjadi masalah-masalah kesehatan seperti

terjadinya keracunan makanan akibat jajanan yang tidak sehat.

b. Banyak peserta yang mengajukan pertanyaan dan menyadari bahwa selama ini sudah

salah saat membelikan jajanan karena hanya menuruti Si Anak bukan dipertimbangkan

berdasarkan syarat-syarat jajanan sehat dan hygiene.

1.2 Saran

Perlu adanya kegiatan yang sejenisdengan melibatkan lintas sektor untuk memberikan

pemahaman tidak hanya bagi konsumen dalam hal ini adalah anak/orang tua tetapi juga pihak

produsen/ penjual jajajan keliling serta pihak sekolah perlu dilibatkan.

.
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Depkes RI (2001)makananmempunyai pengertian sebagai segala sesuatu yang dikonsumsi

melalui mulut untuk kebutuhan tubuh agar tubuh sehat

makanan jajanan adalah makanan yang banyak ditemukan dipinggir jalan yang dijajakan

dalam berbagai bentuk, warna, rasa serta ukuransehingga menarik minat dan perhatian

orang untuk membelinya

Penjamah makanan jajanan dalam melakukan kegiatan pelayanan penanganan makanan

jajanan harus memenuhi persyaratan antara lain :

1. Tidak menderita penyakit mudah menular misal: batuk, filek, influensa, diare, penyakit

perut sejenisnya.

2. Menutup luka (pada luka terbuka/bisul atau luka lainnya).

3. Menjaga kebersihan tangan, rambut, kuku dan pakaian.

4. Memakai celemek dan tutup kepala.

5. Mencuci tangan setiap kali hendak menangani makanan.

6. Menjamah makanan harus memakai alat/perlengkapan, atau dengan alas tangan.

7. Tidak sambil merokok, menggaruk anggota badan (telinga, hidung, mulut atau bagian

lainnya).

8. Tidak batuk atau bersin di hadapan makanan jajanan yang disajikan dan atau tanpa

menutup mulut atau hidung.

makanan jajanan yang sehat, yaitu makanan jajanan yang segar,

bersih dan aman dari cemaran bahan kimia dan fisik.

4. Ciri-ciri makanan dan jajanan yang segar (telah diolah : digoreng, direbus, dikukus

Mkn baru dimasak/ msh panas

Jika dingin pilih tdk berlendir, berbau asam, berjamur, rasanya wajar

Buah pilih segar, tdk keriput,, busuk, atau lembek

Mkn kaleng/ bentuk botol pilih kemasan tdk penyok, utuh, tersegel, tdk bocor, tdk

gembung, tgl tdk kadaluarsa

5. Ciri makanan dan jajanan yg bersih
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Tdk dihinggapi lalat

Tdk dicemari debu & bhn pengotor lainnya

Tdk ada rambut

Tertutup/ dibungkus plastic, kertas tdk bertinta, daun pisang dll

Dimasak dg peralatan bersih

Disajikan jauh dari pembuangan sampah, got dan tepi jln

6. Ciri makanan dan jajanan yg aman

Bhn kimia yg berbahaya
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Lampiran 8 : Media
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Tips untuk mengajarkan anak agar tidak jajan sembarangan

1. Hindari jajanan yang dijual di tempat terbuka serta tanpa
penutup atau tidak dilindungi oleh kemasan makanan.

2. Mengajarkan anak-anak bisa memilih tempat dagang makanan

di tempat yang bersih, serta terhindar dari matahari, debu,
hujan, dan asap kendaraan bermotor secara langsung.

3. Mengajarkan anak untuk tidak terbiasa membeli makanan atau
jajanan yang dibungkus dengan kertas bekas ataupun koran
bekas.

4. Hati-hati dengan jenis makanan murah yang biasanya

mengandung bahan pangan sintesis berlebihan atau bahkan
bahan pangan berbahaya. Cermati bila bahan makanan itu
memiliki warna yang cerah dan mencolok karena besar
kemungkinan mengandung pewarna non makanan.

5. Orangtua harus mengedukasi anak agar selalu memilih
jajanan yang aman, salah satunya adalah dengan

membawakan bekal yang dipilih dan disiapkan sendiri oleh
orang tua.

6. Orang tua juga dapat menunjukkan kepada anak di mana
tempat yang higienis dan sehat untuk membeli makanan,
misalnya di kantin sekolah yang memenuhi syarat kebersihan.

7. Ajari anak untuk memilih jajanan yang bersih, tidak dihinggapi

lalat. Penjualnya menjaga kebersihan diri dan kemasan
makanan aman. Kalau perlu sesekali datang ke lingkungan
sekolah dan amati jajanan mana saja yang aman bagi anak
Anda

8. Jajanan harus memenuhi syarat keseimbangan gizi yang
dibutuhkan oleh tubuh untuk dapat beraktifitas. Jajanan harus

mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral
dengan porsi berimbang. Makanan bergizi seimbang sangat
penting untuk pertumbuhan optimal pada anak dan sebagai
dasar fondasi hidup sehat untuk masa yang akan datang.

9. Nasihati anak-anak agar tidak hanya memilih satu jenis jajanan
saja. Oleh karena itu, makan harus bervariasi agar kebutuhan

akan setiap gizi terpenuhi.
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